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Waktu sudah menunjukan jam 4:45 AM.Alarm handphone ku ini membangun kan ku untuk sholat subuh.Hari itu hari minggu jadi setalah sholat saya mandi dan bersiap-siap untuk pergi Car free day alias car free day.Waktu sekarang menunjukan waktu jam 6:00 AM saya berangkat dari rumah membawa sepeda ke daerah senayan.Sebelum ke senayan saya selalu makan bubur di dekat rumah saya agar perut terisi dan saya mempunyai energiPada jam 6:42 AM saya sampai di depan FX sambil menunggu saya mendengarkan lagu sambil melihat ada bapak-bapak tua sedang mengambil botol-botol minuman yang sudah kosong.Bapak itu memberihkan trotoar yang sebelum nya penuh sampah dari para pelari yang tadi berdiam disitu. setelah menunggu beberapa menit teman-teman saya sudah pada mulai datang.Pada pukul 7:15 AM saya dan teman-teman saya berangkat mengarah ke patung jendral sudirman.Di depan patung sudirman banyak jajanan yang bisa kita beli.saya membeli bubur lagi karena saya lapar sementara teman2 saya membeli mie ayam,batagor,siomay dan masih banyak lagi. saya melihat salah satu teman saya memberikan duit ke pengemis yang lewat yang membuat pengemis itu sangat senang dan mengucap terima kasih berkali-kali.Pukul 7:40 AM setelah selesai makan saya dan teman-teman lanjut jalan ke sarinah starbucks. Sampai di sarinah pukul 7:52 AM teman-teman saya pada ke starbucks dan membeli minuman saya hanya melihat mereka karena starbucks mahal.tapi teman saya yang tadi memberikan sedekah membelikan saya minum juga akhir nya saya ikut minum.setelah selesai dari starbucks kami lanjut ke monas untuk fotofoto.Sampai monas jam 8:00 AM jam 8:10 AM kita langsung arah balik ke senayan tapi saat di tengah-tengah jalan kira-kira di dekat scbd ban teman ku yang tadi memberi sedekah ban nya pecah yang mengakibatkan dia jatuh dan sepeda nya tidak bisa di pakai karena ban nya pecah.Tapi dia banyak yang bantu dan bahkan ada yang memberi dia ban gratis dan juga ada orang yang memasangi ban nya untuk dia.mungkin itu pemberian allah swt karena telah membantu orang lain.







“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
[image: Screen%20Shot%202016-09-15%20at%208.31.02%20AM.png]Ayat diatas mengajarkan kita untuk saling berbagi dan mengeluarkan sebagian harta kita untuk orang yang membutuhkan. 

	Dari perilaku lelaki tersebut penulis belajar lagi mengenai arti dari sedekah. Sedekah sangatlah penting dan penulis ingin meningkatkan perilaku sedekah. Sebagai manusia kita harus saling berbagi dan menyisihkan sebagian harta kita untuk orang-orang yang membutuhkan karena hal tersebut dianjurkan oleh Allah. Jika kita melakukan hal tersebut maka Allah pasti akan membalasnya. Seperti yang di janjikan oleh Allah, jika kita berbagi harta maka Allah akan melipat ganda kan pahala yang kita dapat dan juga menambahkan rejeki kita yang lebih banyak lagi. Allah akan membalas segala seusatu dari perilaku kita saat hari akhir nanti. Kesimpulan yang bisa penulis simpulkan adalah selagi masih diberi kesempatan oleh Allah banyak-banyak lah berbuat baik dan sedekah dan juga mengumpulkan banyak pahala sehingga pada hari akhir Allah dapat menyelamatkan kita dari siksaan api neraka. 
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